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INTISARI

Kegiatan pendaftaran tanah dilaksanakan dengan tujuan untuk memberikan
tian hukum dan perlindungan hukum kepada para pemegang hak, memberikan
masi, dan untuk terselenggaranya tertib administrasi pertanahan. Tujuan ini dapat
vai bila kegiatan pendaftaran tanah yang meliputi pengumpulan, pengolahan, dan
ijian serta pemeliharaan data fisik dan data yuridis bidang tanah dilakukan secara

dan benar. Data fisik bidang tanah yang kemudian dibuatkan surat ukurnya, agar
-~ dijadikan sebagai alat bukti kepemilikan dan penguasaan bidang tanah, haruslah
liki kepastian letak, luas, bentuk, dan batas bidang tanah. Berangkat dari rumusan
lah “Apakah ada perbedaan signifikan penghitungan luas bidang tanah menggunakan
s S antara metode semigrafis dan metode matematis”, penelitian ini bertujuan untuk
etahui perbedaan signifikan penghitungan luas bidang tanah dengan membandingkan
de penghitungan luas bidang tanah menggunakan rumus S antara semigrafis dan
matis.

Penelitian ini menganalisis dua metode perhitungan luas bidang tanah yang
sanakan dengan menggunakan metode matematis dan metode semigrafis. Metode
itian yang digunakan adalah studi komparasi, yaitu dengan membandingkan metode
itungan luas bidang tanah menggunakan rumus S antara metode semigrafis dan
matis. Sampel diambil dengan teknik stratified proportional random sampling, yaitu
in membagi populasi menjadi beberapa kelompok menurut kriteria tertentu. Dengan
atistik dapat diketahui beda signifikan dari kedua metode ini.

Dari hasil analisis data bidang tanah dengan bentuk geometri yang telah ditentukan
oleh hasil sebagai berikut :

g tanah bentuk geometri 1 jarak grafis, dengan rumus yang digunakan diperoleh thiwung
ar 0,727, diuji dengan taraf nyata (a) 5 % diperoleh tune 2,045, yang berarti
daan hitungan luas antara metode semigrafis dengan metode matematis tidak
ikan; bidang tanah bentuk geometri 2 jarak grafis, dengan rumus yang digunakan
oleh thiwng sebesar -1,241, diuji dengan taraf nyata (o) 5 % diperoleh tupe 2,045,
berarti perbedaan hitungan luas antara metode semigrafis dengan metode matematis

signifikan; bidang tanah bentuk geometri 3 jarak grafis, dengan rumus yang
akan diperoleh tyiwn, sebesar -1,300, diuji dengan taraf nyata (o) 5 % diperoleh tipe
, yang berarti perbedaan hitungan luas antara metode semigrafis dengan metode
natis tidak signifikan; terhadap seluruh bidang tanah dengan bentuk geometri 1 jarak
, 2 jarak grafis, dan 3 jarak grafis, dengan rumus yang digunakan diperoleh thiung
ar -1,667 diuji dengan taraf nyata (a) 5 % diperoleh tung 1,990, yang berarti
daan hitungan luas antara metode semigrafis dengan metode matematis tidak
ikan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia membutuhkan tanah sebagai tempat beraktifitas untuk
mempertahankan kelangsungan hidupnya. Sebagai mahluk sosial, manusia selalu
berhubungan dengan manusia lain, demikian pula pada saat memanfaatkan tanah.
Pada waktu memanfaatkan tanah seringkali terjadi konflik/sengketa antara sesama
manusia. Untuk mencegah agar tidak terjadi konflik atau sengketa, maka kepemilikan
dan penguasaan tanah perlu diatur dan dibatasi sejauh mana hak untuk memiliki dan
menguasai tanah tersebut tidak merugikan orang lain. Oleh karena itu batas-batas
kepemilikan dan penguasaan tanah harus jelas dan pasti, sehingga perlu diukur dan
dihitung luasnya. Pengukuran batas-batas kepemilikan tanah dapat dilakukan dengan
cara pengukuran kadastral, yaitu pengukuran dari batas-batas kepemilikan tanah oleh
badan hukum perseorangan atau perusahaan.

Badan Pertanahan Nasional sebagai instansi yang mempunyai wewenang
menyangkut masalah pertanahan, melaksanakan tugas antara lain pendaftaran tanah
dengan salah satu produk akhirmya berupa sertipikat hak atas tanah. Sertipikat
merupakan surat tanda bukti hak yang berlaku sebagai alat pembuktian yang kuat
mengenai data fisik dan data yuridis yang termuat di dalamnya, sepanjang data fisik

dan data yuridis tersebut sesuai dengan data yang ada dalam surat ukur dan buku tanah



Di dalam pasal 3 Peraturan Pemerintah No. 24 Tahun 1997 tentang
Pendaftaran Tanah disebutkan mengenai tujuan pendaftaran tanah, yaitu :

a Untuk memberikan kepastian hukum dan perlindungan hukum kepada
pemegang hak atas suatu bidang tanah, satuan rumah susun dan hak-hak lain
yang terdaftar agar dengan mudah dapat membuktikan dirinya sebagai
pemegang hak yang bersangkutan,

b Untuk menyediakan informasi kepada pihak-pihak yang berkepentingan
termasuk pemerintah agar dengan mudah dapat memperoleh data yang
diperlukan dalam mengadakan perbuatan hukum mengenai bidang-bidang
tanah dan satuan-satuan rumah susun yang sudah terdaftar,

¢ Untuk terselenggaranya tertib administrasi pertanahan.

Tujuan ini dapat dicapai bila kegiatan pendaftaran tanah yang meliputi pengumpulan,
pengolahan, pembukuan, dan penyajian serta pemeliharaan data fisik dan data yuridis
bidang tanah dilakukan secara tertib dan benar.

Kantor Pertanahan Kabupaten Buton Provinsi Sulawesi Tenggara dalam
beberapa pekerjaan pendaftaran tanah, khususnya pengolahan dan penyajian data fisik
oleh para petugas ukur masih dikerjakan secara manual. Hasil pengukuran bidang
tanah untuk keperluan pendaftaran hak atas tanah digambarkan atau dipetakan secara
manual pada gambar ukur dan peta pendaftaran tanah. Penghitungan luas bidang tanah
dihitung secara manual pula dengan metode semigrafis (dibagi dalam bentuk segitiga-
segitiga). Hasil pengukuran bidang tanah, pembuatan gambar ukur dan penghitungan
luas bidang tanah serta pemetaan bidang tanah tersebut pada peta pendaftaran tanah
selanjutnya digunakan sebagai dasar pembuatan Surat Ukur.

Di daerah pemukiman yang hampir seluruh bidang tanah di atasnya telah

berdiri bangunan-bangunan permanen, angka-angka ukur yang dibutuhkan bagi



peroleh dari jarak grafis setelah bidang tanah dipetakan. Jarak grafis tersebut
peroleh dengan menggunakan alat tachen schaal. Gambar bidang tanah yang diukur
‘mudian dibagi dalam bentuk segitiga-segitiga dan luas bidang tanah diperoleh dari
cumulasi luas segitiga-segitiga tersebut yang dihitung menggunakan rumus S.

Metode matematis aturan sinus/cosinus adalah dasar bagi penghitungan luas
gitiga. Aturan sinus/cosinus menjelaskan hubungan antara sudut dan jarak yang
rlaku pada suatu segitiga. Bila dua jarak dan satu sudut diketahui besarnya maka
rak yang ketiga dari suatu segitiga dapat dihitung dan penghitungan luas segitiga
>ngan rumus S dapat dilakukan bila ketiga jarak titik-titik suatu segitiga telah
ketahui besarnya.

Fenomena yang ada ini dan semakin kuatnya kebutuhan masyarakat akan
spastian hukum hak atas bidang tanah di saat ini dan di masa yang akan datang
endorong penulis untuk mengadakan penelitian, yaitu “PERBANDINGAN HASIL
ITUNGAN LUAS BIDANG TANAH METODE SEMIGRAFIS DENGAN
[ETODE MATEMATIS”. (STUDI KASUS DI KANTOR PERTANAHAN

ABUPATEN BUTON PROVINSI SULAWESI TENGGARA).

. Perumusan Masalah
Melihat uraian latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan sebagai
erikut

‘Apakah ada perbedaan yang signifikan penghitungan luas bidang tanah



C. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah sebagai berikut :

1.

Perbandingan yang dilaksanakan dalam penelitian ini, yaitu perbandingan metode
penghitungan luas bidang tanah dengan semigrafis terhadap metode penghitungan
luas bidang tanah dengan matematis.

Luas bidang tanah yang digunakan dalam penelitian ini adalah luas bidang tanah
yang diperoleh dari perhitungan metode semigrafis, yaitu bidang tanah yang
angka-angka ukurnya terdiri dari angka ukur yang diperoleh langsung dari
lapangan dan jarak grafis setelah bidang tanah dipetakan yang ditentukan dengan
tachen schaal. Bidang tanah dibagi dalam bentuk segitiga-segitiga dan luas bidang
tanah diperoleh dari akumulasi luas segitiga-segitiga tersebut.

Luas bidang tanah yang diteliti adalah luas bidang tanah yang dihitung secara
manual oleh juru ukur, yaitu dengan menggunakan tachen schaal, stick passer, dan
kalkulator.

Hitungan luas metode semigrafis dibatasi pada bidang tanah yang memiliki
minimal satu jarak grafis (jarak yang ditentukan dengan alat tachen schaal setelah
bidang tanahh dipetakan pada peta pendaftaran tanah).

Hitungan luas metode matematis dibatasi pada bidang tanah yang memiliki
minimal satu jarak yang dihitung dengan cara matematis (jarak yang ditentukan
dengan metode matematis aturan sinus/cosinus).

Data yang dipergunakan dalam penelitian adalah data gambar ukur hasil



Luas bidang tanah yang diukur adalah luas bidang tanah yang terletak pada daerah
yang relatif datar dengan kemiringan antara 0% - 4%.
Sampel yang diambil, yaitu pada bidang tanah yang memiliki satu jarak grafis, dua

jarak grafis, dan tiga jarak grafis.

Batasan Operasional

Untuk menghindari perbedaan pemahaman maka dalam penelitian ini

diberikan definisi operasional sebagai berikut :

1.

Perbandingan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perbandingan yang
dilaksanakan untuk mengukur apakah ada perbedaan yang nyata penghitungan
luas bidang tanah menggunakan rumus S antara metode semigrafis dan metode
matematis.

Bidang tanah adalah bagian permukaan bumi yang merupakan suatu bidang
berbatas.

Diagonal bidang adalah garis lurus dari titik sudut ke titik sudut yang lainyang
letaknya tidak bersebelahan.

Jarak grafis dalam penelitian ini, yaitu jarak yang diperoleh antara dua titik dengan
bantuan alat tachen schaal setelah suatu bidang tanah dipetakan.

Metode semigrafis dalam penelitian ini adalah metode penghitungan luas yang
salah satu unsur jarak diukur secara grafis (jarak di peta).

Metode matematis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah metode



Data ukuran sudut yang dipakai untuk menghitung jarak secara matematis
diperoleh dengan menggunakan aturan sinus/cosinus (bukan ukuran sudut yang
diperoleh dari pengukuran di lapangan).

Hitungan luas dengan dasar metode matematis diambil sebagai referensi yang

dianggap lebih teliti (benar).

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui perbedaan signifikan penghitungan
as bidang tanah dengan membandingkan metode penghitungan luas bidang tanah

enggunakan rumus S antara semigrafis dan matematis.

2. Kegunaan Penelitian

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagati :
Tambahan pengetahuan dan keterampilan bagi diri penulis.
Masukan bagi Kantor Pertanahan Kabupaten Buton Provinsi Sulawesi Tenggara

khususnya seksi Pengukuran dan Pendaftaran Tanah.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan dengan uji statistik (t test) dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam perhitungan luas bidang tanah
antara metode semigrafis dan metode matematis pada taraf nyata 5 % untuk
bidang tanah yang telah dilakukan pengukuran secara benar dan teliti.

2. Metode semigrafis dapat dipakai untuk menghitung luas bidang tanah pada
lokasi yang sulit dilakukan pengukuran secara langsung di lapangan, dapat
dianggap benar serta dapat dipakai sebagai dasar pembuatan Surat Ukur di

Kantor Pertanahan Kabupaten Buton Provinsi Sulawesi Tenggara.

B. Saran

1. Perhitungan luas bidang tanah dengan menggunakan metode semigrafis
sebaiknya dipakai pada kondisi yang sangat khusus seperti pada bidang tanah
yang diagonalnya tidak dapat dilakukan pengukuran secara langsung.

2. Pengukuran sisi bidang dengan metode semigrafis harus dilakukan oleh juru
ukur yang sudah berpengalaman dalam hal penggunaan tachen schaal.

3. Perhitungan luas dengan metode semigrafis sebaiknya tetap memperhatikan
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masing bidang dengan jarak diagonal yang berbeda untuk mengecek tidak

adanya blunder dalam perhitungan luas.
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